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Abstrak  
Daerah perkotaan merupakan konsentrasi penduduk, berbagai kegiatan ekonomi dan pemerintahan. Kebutuhan 
lahan untuk pengembangan industri dan perumahan bagi penduduk yang berada di Kota Surabaya yang sedemikian 
besar menyebabkan semakin sulitnya mencukupi lahan yang memadai di wilayah kota tersebut, akibatnya 
pengembangan berbagai sektor tersebut merambah keluar wilayah ke daerah pinggiran kota Surabaya. Desa Drancang 
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik wilayah yang lokasinya berdekatan dengan wilayah Kota Surabaya sehingga 
menyebabkan tejadi perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi pemukiman dan industri.  Tujuan penelitian ini 
adalah (1) mengetahui perubahan bentuk penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non pertanian di Desa Drancang 
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, (2) mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap matapencaharian 
penduduk Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, (3) mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian 
terhadap pendapatan penduduk Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. 
Jenis penelitian ini adalah sensus dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian adalah 
Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Populasinya adalah penduduk yang menjual lahan pertanian di 
Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik tahun 2008-2014 sebanyak 107 responden. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui perubahan bentuk penggunaan lahan dan mata pencaharian adalah deskriptif kuantitatif dengan prosentase 
dan untuk mengetahui perbedaan pendapatan digunakan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2008-2014 terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi 
industri sebesar 26,7 % dan perubahan menjadi perumahan/pemukiman sebesar 6,57%. Perubahan alih fungsi lahan 
yang terjadi mengakibatkan perubahan matapencaharian responden, terdapat 26 responden (24,30%) yang beralih 
matapencaharian dan 81 responden (75,70%) bermatapencaharian sama. Terjadi perubahan signifikan pada pendapatan 
sebelum dan sesudah alih fungsi lahan yang dibuktikan dengan perhitungan uji-t yang hasilnya p = 0,000 dengan rata-
rata pendapatan perbulan sebelum menjual lahan pertanian sebesar Rp 895.000 dan sesudah menjual lahan pertanian 
sebesar Rp1.200.000. 
Kata Kunci : Alih fungsi Lahan Pertanian, Perubahan matapencaharian, Pendapatan 
 
Abstract 
The urban area has a high density population, central economic and govermernt activities. Industrial and 
settlement developing for Surabaya populations necessary cause feasible land in Surabaya city is harder to find, as the 
result multi sector development will be expanding into urban fringe surround of Surabaya City. The location of 
Drancang village Menganti District of Gresik regency is near by Surabaya so cause farming land transformation into 
industrial and settlement using. The research purposive for 1) to understand farming land transformation into non 
agricultural using in Drancang Village Menganti District of Gresik Regency 2) to understand farming land use 
transformation effects into people occupation of Drancang Village Menganti District of Gresik Regency 3) to 
understand farming land use transformation effects into people income in Drancang Village Menganti District of 
Gresik Regency. 
This research is including of census research by using quantitative descriptive approach. The location of this 
research is in Drancang Village Menganti District of Gresik Regency. The population in this research were people who 
sold farming land in Drancang Village Menganti District of Gresik on  2008-2014 by 107 respondents. Data collecting 
using interview, documentation, and observation ways. Analysing data to find out land use transformation and 
occupation using percentages quantitative descriptive approach, and to find out people income difference using t-test 
analisys. 
The research results are on 2008-2014 period occured farming land use transformation into industrial using of 
26.7% and into settlements using of 6.57%. Land use transformation is  changing of people occupation for 26 
respondents (24.30%), and 81 respondents (75.70%) is not changing. Significant changing has occured on people 
income caused of  farming land use transformation by t-test analitically as the result p = 0.000,  before sold farming 
land, monthly people income were Rp 895.000 and after sold farming land, monthly people income were  Rp 1.200.000. 
Keywords: Farming land use transformation, occupation changing, income 





Daerah perkotaan merupakan konsentrasi 
penduduk dan berbagai kegiatan ekonomi dan sosial 
serta administrasi pemerintahan. Daerah perkotaan 
mempunyai tingkat produktivitas yang lebih tinggi dari 
pedesaan. Ketersediaan prasarana dan sarana, fasilitas 
pelayanan ekonomi dan sosial serta berbagai kemudahan 
lain yang lebih luas, akibatnya terdapat kecenderungan 
bahwa pembangunan fisik meningkat semakin pesat. 
Kurangnya daya tampung perumahan bagi 
penduduk yang menetap di kota menyebabkan para 
perancang dan pengatur kota untuk membangun 
perumahan ataupun lapangan kerja di daerah batas luar 
kota atau daerah pinggiran kota. Daerah pinggiran kota 
juga dikenal sebagai daerah “urban fringe” atau daerah 
“peri Urban”. Wilayah peri urban ini menentukan peri 
kehidupan kekotaan karena segala bentuk perkembangan 
fisikal baru akan terjadi di wilayah ini, sehingga tatanan 
kehidupan kekotaan pada masa yang akan datang sangat 
ditentukan oleh bentuk, proses, dan dampak 
perkembangan yang terjadi diwilayah peri urban. 
Wilayah peri urban masih banyak penduduk desa yang 
masih menggantungkan kehidupan dan penghidupannya 
pada sektor pertanian. Padahal sudah diketahui bahwa 
wilayah peri urban ini merupakan sasaran perkembangan 
fisikal baru dari kota (Yunus, 2008:23). 
Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi Jawa 
Timur yang semakin hari semakin meningkat 
perkembangan dari berbagai sektor menyebabkan kota 
tersebut tidak dapat memenuhi berbagai sektor tersebut, 
terutama pembangunan  disektor industri dan 
pemukiman. Kebutuhan lahan akan pembangunan 
industri dan perumahan tidak dapat dipenuhi di Wilayah 
Kota Surabaya sendiri, karena lahan tidak terbangun di 
kota tersebut semakin sempit dan harga yang tinggi, 
sehingga menyebabkan perkembangan tersebut 
merambat pada wilayah yang lokasinya tidak jauh dari 
Kota Surabaya dan harga lahan yang lebih rendah 
dibandingkan di kota. 
Desa Drancang, Kecamatan Menganti, Kabupaten 
Gresik merupakan wilayah yang terkena dampak dari 
perkembangan Kota Surabaya, Desa Drancang ini 
berjarak sekitar 4km dari batas luar kota Surabaya, 
menyebabkan Desa Drancang banyak mengalami 
perubahan fungsi lahan yaitu dari pertanian menjadi 
industry dan pemukiman. Alih fungsi lahan pertanian 
menjadi non pertanian di Desa Drancang Kecamatan 
Menganti Kabupaten Gresik begitu tinggi, ini 
dikarenakan didalam RTRW(Rencana Tata Ruang 
Wilayah) Kabupaten Gresik tahun Tahun 2011-2030 
yang disebutkan bahwa  Kecamatan Menganti 
merupakan daerah yang terkena dampak dari 
perkembangan Kota Surabaya,  menyebabkan banyak 
petani di Desa Drancang yang menjual lahan 
pertaniannya karena tergiur dengan harga tinggi. 
Penduduk Desa Drancang, sebagian besar (39,11%) 
bermatapencaharian sebagai  petani, sehingga dengan 
alih fungsi lahan pertanian tersebut dimungkinkan akan 
berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
perubahan bentuk pemanfaatan lahan pertanian menjadi 
lahan non pertanian di Desa Drancang Kecamatan 
Menganti Kabupaten Gresik, (2) Dampak alih fungsi 
lahan pertanian terhadap matapencaharian penduduk 
Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik, 
(3) Dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap 
pendapatan penduduk Desa Drancang Kecamatan 
Menganti Kabupaten Gresik. Lahan mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan manusia yaitu sebagai tempat 
bermukim. Kebutuhan akan lahan pemukiman semakin 
meningkat dari tahun ke tahun yang mengakibatkan 
semakin berkurangnya lahan pertanian. Lahan pertanian 
yang diusahakan tidak sesuai dengan kondisi sekarang, 
selain itu masa depan dan dari pertanian bukannya 
mengalami kemajuan tetapi malah mengalami 
penurunan. Begitu juga untuk lahan yang diusahakan 
untuk pertanian semakin sempit. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian sensus. 
Lokasi penelitian adalah Desa Drancang Kecamatan 
Menganti Kabupaten Gresik. Sebagain Populasi adalah 
petani yang menjual lahan pertaniannya untuk dijadikan 
lahan non pertanian yang terjadi pada tahun 2008-2014  
yaitu sebanyak 107 Responden. Teknik pengumpulan 
data adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi.  
Instrument penelitian yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah berupa kuesioner sebagai 
panduan wawancara. Kuesioner ini berisikan daftar 
pertannyaan untuk mengukur variable-variabel, 
hubungan atau pengaruh diantara variable yang ada 
yakni sosial yang terkait dengan mata pencaharian yaitu 
adanya perubahan mata pencaharian setelah petani 
menjual lahan pertaniannya dan ekonomi yang terkait 
dengan perbedaan pendapatan perbualan. 
Teknik analisis data untuk mengukur bentuk 
pemanfaatan dari lahan pertanian menjadi non pertanian 
dan perubahan matapencaharian menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif dengan prosentase. 
Perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah menjual 
lahan pertanian digunakan teknik analisis uji-t. 
HASIL PENELITIAN 
Lokasi penelitian adalah Desa Drancang yang 
merupakan salah satu desa di Kecamatan Menganti 
Kabupaten Gresik yang letaknya tidak  jauh dari batas 
Kota Surabaya ±4km. Luas Desa Drancang 229, 81 Ha 
dengan berbagai bentuk penggunaan lahan yang dapat 
dilihat pada tabel berikut 
Tabel 1 Luas Menurut Penggunaan Lahan Desa Drancang Tahun 2008 dan 
Tahun 2014 
No Keterangan Tahun 2008 Tahun 2014 
Luas (m) % Luas (m) % 
1 Pemukiman 177692 7,73 328614 14,30 
2 Industri 3019 0,13 616581 26,83 
3 Sawah 580308 25,25 429386 18,68 
4 Tegalan 1110581 48,33 497019 21,63 
5 Pekarangan 415000 18,06 415000 18,06 
6 Lain-lain 11500 0,50 11500 0,50 
 Jumlah 2298100 100 2298100 100 
Sumber : Data Monografi Desa Drancang Tahun 2008 dan Tahun 2014 
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Tabel 1 menunjukkan  penggunaan lahan industri 
pada tahun 2008 sebesar 0,13%, sedangka tahun 2014 
sebesar 26,83%, terjadi peningkatan sebesar 26,7%. 
Penggunaan lahan pemukiman pada tahun 2008 
penggunaan lahan pemukiman sebesar 7,73% dan 
ditahun 2014 sebesar 14,30%, terjadi peningkatan 
sebesar 6,57%. Penggunaan lahan sawah di tahun 2008 
sebesar 25,25% dan di tahun 2014 sebesar 18,68%, 
terjadi penururunan penggunaan lahan sawah yaitu 
sebanyak 6,57%. Penggunaan lahan tegalan ditahun 2008 
sebesar 48,33% dan di tahun 2014 sebesar 21,63%, 
terjadi penururunan penggunaan lahan tegalan yaitu 
sebesar 26,7%.  
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini  
Tabel 2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Matapencaharian Di Desa 
Drancang Tahun 2008 dan Tahun 2014 
No Mata 
Pencaharian 
Tahun 2008 Tahun 2014 
Jumlah (%) Jumlah  (%) 
1 Petani 1450 49,32 1320 39,11 
2 Industry 510 17,35 967 28,65 
3 Kontruksi 20 0,68 35 1,04 
4 Pedagang 97 3,30 122 3,61 
5 TNI 9 0,31 12 0,36 
6 Jasa 15 0,51 31 0,92 
7 Lain-lain 839 28,54 888 26,31 
 Jumlah 2940 100 3375 100 
Sumber : Data Monografi Desa Drancang Tahun 2008 dan Tahun 2014 
Tabel 2 menunjukkan mata pencaharian penduduk 
Desa Drancang dari tahun 2008-2014 yang 
bermatapencaharian sebagai petani menurun (10,21%) 
sedangkan penduduk yang bermatapencaharian dibidang 
industry meningkat (11,3%). Perubahan pada 
matapencaharian yang lain berubah tetapi tidak 
signifikan. Penurunan jumlah petani ini disebabkan 
karena banyak lahan pertanian yang berubah penggunaan 
lahannya menjadi non pertanian, sedangkan peningkatan 
jumlah penduduk yang bermatapencaharian industri 
disebabkan karena semakin banyak industri yang 
dibangun di Desa Drancang. 
Responden dalam penelitian ini seperti 
diuraikan sebelumnya adalah petani yang menjual lahan 
pertaniannya di Desa Drancang Kecamatan Menganti. 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat 
didiskripsikan sebagai berikut: 
 
Jenis Kelamin  
 Jenis kelamin responden adalah berdasarkan pada 
sertifikat tanah yang di jual oleh petani, dapat dilihat 
pada tabel berikut ; 
Tabel 3 Jenis Kelamin Responden Tahun 2014 
No Jenis Kelamin Jumlah % 
1 Laki –laki 40 80 
2 Perempuan 10 20 
 Jumlah 50 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 3 menunjukkan responden yang terbanyak 
adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 75 reponden 
(70,09%) dan paling sedikit berjenis kelamin perempun 
sebanyak 32 responden (29,90%), ini disebabkan karena 
pada umumnya hak milik tanah di atas namakan kepala 
keluarga yaitu laki-laki. 
Umur  
 Umur responden di dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 Umur Responden Tahun 2014 
No Umur Jumlah (%) 
1 34-41 11 10,78 
2 42-49 17 16,67 
3 50-57 17 16,67 
4 58-65 19 18,63 
5 66-72 25 24,51 
6 +73 13 12,75 
 Jumlah 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 4 menunjukkan umur responden yang 
terbanyak yaitu berumur 66-72 tahun, yaitu 25 responden 
(4,51%) dan paling sedikit berumur 34-41 tahun yaitu 11 
responden (10,78%). 
 
Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan responden berdasarkan ijazah 
terkhir dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5 Tingkat Pendidikan Terakhir Responden Tahun 2014 
No Tingkat Pendidikan Jumlah  (%) 
1 Tidak Sekolah 56 52,34 
2 SD 20 18,69 
3 SMP 19 17,76 
4 SMA 9 8,41 
5 S1 3 2,80 
 Jumlah 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 5 menunjukka tingakat pendidikan yang 
ditempuh responden berdasarkan ijazah terakhir 
terbanyak adalah Tidak Sekolah yaitu 56 responden atau 
52,34% dan paling sedikit adalah pendidikan S1 yaitu 3 
responden atau 2,80%. 
 
Lamanya Bertani 
Bertani merupakan keahlian yang dapat dari 
pengalaman, dari hasil penelitain dapat diketahui 
lamanya bertani responden dapat diketahui: 
Tabel 6 Lamanya Bertani Responden yang Menjual Lahan 
Pertanian Tahun 2014 
No Lamanya Bertani Jumlah  (%) 
1 12-21 9 8,41 
2 22-31 22 20,56 
3 32-41 19 17,76 
4 42-51 27 25,23 
5 52-61 24 22,43 
6 +62 6 5,61 
 Jumlah 107 100 
Sumber : data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 6 menunjukkan lamanya bertani responden 
yang terbanyak adalah 42-51  tahun yaitu 27  responden 
(25,23 %) dan yang terendah adalah +62 tahun yaitu 6 
responden (5,61%). 
Cara Menjual 
Cara menjual lahan pertanian dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu menjual sendiri secara langsung 




kepada pembeli dan dijual melalui perantara. Secara rinci 
cara penjualan lahan tersebut dapat pada tabel berikut : 
Tabel 7 Cara Menjual Lahan Pertanian Responden Tahun 2014 
No Cara Menjual Jumlah  (%) 
1 Sendiri 28 26,17 
2 Makelar 79 73,83 
 Jumlah 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 7 menunjukkan sebagian besar responden 
menjual lahan pertanian dengan menggunakan makelar  
sebanyak 79 responden (78,83), ini disebabkan karena 
responden tidak ingin repot untuk mengurusi transaksi 
penjualan lahannya, sehingga mereka menyerahkan 
kepada makelar. 
Alasan Menjual Lahan Pertanian 
Alasan responden menjual lahan pertaniannya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 8 Alasan Petani Menjual lahan pertanian Responden 
Tahun 2014 
No Alasan Menjual Jumlah (%) 
1 Harga Tinggi 74 69,16 
2 Dorongan anak/keluarga 23 21,50 
3 Desakan industry 5 4,67 
4 Desakan pihak perumahan 4 3,74 
5 Untuk keperluan tertentu 1 0,93 
 Jumlah 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 8 menunjukkan alasan responden menjual 
lahan pertaniannya yang terbanyak adalah harga tinggi 
sebanyak 74 responden (69,16%) dan yang paling sedikit 
adalah untuk keperluan tertentu yaitu 1 responden 
(0,93%). 
Hasil Penjualan 
Hasil penjualan lahan pertanian responden 
terdapat beberapa dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 9 Penggunaan Hasil penjualan lahan pertanian Responden 
Tahun 2014 
No Penggunaan Jumlah (%) 
1 Membangun rumah, membeli lahan pertanian 37 34,58 
2 Membeli lahan pertanian 35 32,71 
3 Berhaji, membeli lahan pertanian 10 9,35 
4 Membuka usaha, membeli lahan pertanian 9 8,41 
5 Membuka usaha 4 3,75 
6 Membangun rumah 4 3,74 
7 Membuka usaha,membangun rumah, membeli 
lahan pertanian 
3 2,80 
8 Berhaji, membangun rumah, membeli 
lahanpertanian 
3 2,80 
9 Berhaji 2 1,87 
 Jumlah 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Table 9 menunjukkan penggunaan hasil penjulan 
paling banyak yaitu untuk membangun rumah, membeli 
lahan pertanian yaitu sebanyak 37 responden (34,58%), 
sedangkan yang paling sedikit adalah untuk berhaji yaitu 
2 responden (1,88%). 
Kepemilikan luas lahan sebelum dan sesudah dijual 
Kepemilikan luas lahan pertanian yang dimiliki 
responden sebelum dijual yang terbanyak adalah luasan 
dari 3067 – 4855m2 yaitu 36 responden (33,64%) dan 
paling sedikit adalah luasan >13801m
2
 yaitu 1 responden 
(0,93%). Sesudah menjual lahan pertanian kepemilikan 
lahan pertanian terbanyak adalah luasan 3067 – 4855m2 
yaitu 44 responden dan paling sedikit adalah luasan 8434 
– 10222m2 yaitu 1 responden (0,93%). Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10 Kepemilikan luas  Lahan Pertanian Responden sebelum 
dan sesudah dijual Tahun 2014 
No Luas (m2) Sebelum Sesudah 
Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
1 <1277   6 5,61 
2 1278 – 3066 26 24,30 33 30,84 
3 3067 – 4855 36 33,64 44 41,12 
4 4856 – 6644 27 25,23 19 17,76 
5 6645 – 8433 10 9,35 4 3,74 
6 8434 – 10222 3 2,80 1 0,93 
7 10223 – 12011 2 1,87 - - 
8 12012 – 13800 2 1,87 - - 
9 >13801 1 0,93 - - 
 Jumlah 107 100 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
 
Alih fungsi  Lahan Pertanian Menjadi Non Pertanian 
Perubahan alih fungsi lahan yang terjadi Di Desa 
Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dari 
Tahun 2008 sampai Tahun 2014 paling banyak yaitu 
pembangunan yang mencerminkan kekotan. Perubahan 
penggunaan lahan yang paling banyak yaitu dari lahan 
pertanian menjadi industri dan perumahan.  Terjadinya 
perubahan tersebut karena letak Desa Drancang yang 
tidak jauh dari kota Surabaya, yaitu ± 4 km dari 
kecamatan Benowo Surabaya dan didukung oleh jalan 
yang dapat dilewati oleh kendaraan besar, sehingga 
banyak investor yang membangun industri atupun 
perumahan di Desa Drancang.  
Tahun 2014 terjadi alih fungsi lahan pertanian 
menjadi industri sebesar 26,7%, perubahan tersebut 
dapat dilihat dari lahan industri pada tahun 2008 sebesar 
0,13%, sedangkan tahun 2014 sebesar 26,83%. 
Perubahan pemanfaatan lahan pertaian menjadi 
pemukiman/perumaham pada tahun 2008 sampai 2014 
yaitu meningkat sebanyak 6,57% pada tahun 2008 
pemanfaatan pemukiman sebesar 7,73% dan ditahun 
2014 sebesar 14,30%. Secara rinci luas lahan pertanian 
yang dijual oleh pemiliknya untuk pemanfaatan lahan 
yang lain dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11 Luas Lahan  pertanian yang dijual Responden Tahun 
2014 
No Luas (m2) Jumlah (%) 
1 120 – 2024 53 49,53 
2 2025 – 3929 35 32,71 
3 3930 – 5834 10 9,35 
4 5835 – 7739 3 2,80 
5 7740 – 9644 2 1,87 
6 9645 – 11549 3 2,80 
7 >11550 1 0,93 
 Jumlah 107 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 11 menunjukkan luasan lahan pertanian 
yang dijual petani terbanyak adalah 120 – 2024 m2 yaitu 
sebanyak 53 responden (49,53%) dan paling sedikit 
adalah >11550 yaitu 1 responden (0,93%). 
Terjadinya Perubahan Matapencaharian Responden 
Perubahan lahan pertanian akan memberikan 
dampak pada matapencaharian responden. Perubahan 
matapencaharian dalam penelitian ini adalah dari petani 
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kematapencaharian yang lain. Keseluruhan responden 
dapat diketahui 26 responden (24,30%) yang berubah 
matapencahararian dan 81 responden (75,70%) masih 
bermatapencaharian sama. Perubahan matapencaharian 
yang terjadi pada 26 reponden secara rinci pada tabel 
berikut: 
Tabel 12 Perubahan Matapencaharian Responden Tahun 
2014 
No Perubahan Mata pencaharian Jumlah (%) 
1 Petani – Pedagang 18 69,23 
2 Petani – Kuli bangunan 3 11,54 
3 Petani – baby sister 2 7,69 
4 Petani – Satpam 2 7,69 
5 Petani – Pegawai Pabrik 1 3,85 
 Jumlah 26 100 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 12 menunjukkan perubahan 
matapencaharian responden terbanyak adalah petani 
menjadi pedagang yaitu sebanyak 18 responden 
(69,23%). Petani berubah menjadi pedagang ini didorong 
oleh lahan pertnanian di Desa Drancang yang semakin 
hari semakin berkurang atau menyempit, mereka 
membeli pasar ataupun membuka toko agar dapat 
memperoleh penghasilan yang lebih pasti dan 
memperoleh untung yang lebih banyak dibandingkan 
bertani. Berdagang juga tidak terlalu menuntut 
keterampilan khusus dan waktu yang banayak. Mereka 
yang berdagang dipasar hanya bekerja pada pagi hari dan 
mereka yang membuka toko hanya berjaga ditoko 
meraka. 
Perbedaan Pendapatan Responden Sebelum dan 
Sesudah Menjual Lahan Pertanian   
Perbedaan pendapatan responden sebelum dan 
sesudah menjual lahan pertaniannya dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
Tabel 13 Jumlah pendapatan yang diperoleh responden sebelum 
dan sesudah menjual lahan pertanian 




∑ (%) ∑ (%) 
1 100.000 – 499.999 22 20,56 24 22,43 
2 500.000 – 999.999 52 48,60 33 30,84 
3 1.000.000 – 1.499.999 23 21,50 15 14,02 
4 1.500.000 – 1.999.999 6 5,61 15 14,02 
5 2.000.000  - 2.499.999 2 1,87 9 8,41 
6 2.500.000 – 2.999.999 2 1,87 5 4,67 
7 3.000.000 – 3.499.999 - - 4 3,74 
8 3.500.000 – 3.999.999 - - 2 1,87 
 Jumlah 107 100 107 100 
Sumber : data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 13 menunjukkan Pendapatan perbulan 
responden sebelum menjual lahan pertaniannya pada 
tahun 2008 paling tinggi yaitu antara 500.000 – 999.999 
sebesar 52 responden atau 48,60% dan pendapatan 
paling rendah yaitu antara 2.000.000 – 2.499.99 dan 
2.500.000 – 2.999.999 masing-masing sebesar 2 
responden atau 1,87%, pendapatan reponden sesudah 
menjual lahan pertanian paling tinggi yaitu antar 500.000 
– 999.999 sebesar 33 responden atau 30,84% dan paling 
rendah antara 3.500.000 – 3.999.999 sebesar 2 responden 
atau 1,87%. 
 
Tabel 14 Perhitungan paired sampel statistic pendapatan 
responden sebelum dan sesudah menjual lahan 
pertanian 




Pendapatan sebelum 895794,39 107 491009,813 47467,710 
Pendapatan Sesudah 1200934,58 107 822530,074 79516,984 
Sumber : Data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 15 Perhitungan paired sampel test pendapatan 
responden sebelum dan sesudah menjual lahan 
pertanian 
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Sumber : data primer yang diolah Tahun 2014 
Tabel 15 menunjukkan pendapatan responden 
sebelum dan sesudah menjual lahan pertanian, 
berdasarkan uji t independen dengan α = 0,05 akan 
memiliki perbedaan signifikan jika p < α, maka p < α 
(0,000<0,05) artinya signifikan antara pendapatan 
sebelum dan pendapatan sesudah petani menjual lahan 
pertanianya dengan rata-rata pendapatan perbulan 
sebelum menjual lahan pertanian sebesar Rp 895.000 dan 
sesudah menjual lahan pertanian sebesar Rp1.200.000. 
 
PEMBAHASAN 
Di Desa Drancang Kecamatan Menganti 
Kabupaten Gresik, terjadi alih fungsi lahan pertanian 
menjadi non pertanian yang relatif luas. Pada tahun 2008 
sampai 2014 terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi 
industry sebesar 26,7%, pada tahun yang sama alih 
fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman sebesar 
6,57%, jika dijumlahkan alih fungsi lahan pertanian 
menjadi insudtri dan pemukiman pada tahun tersebut 
sebesar 33,27%. Alih fungsi lahan pertanian menjadi 
Industri dan pemukiman sesuai dengan RTRW (Rencana 
Tata Ruang Wilayah) Kabupaten Gresik tahun 2011-
2030 yang menyebutkan bahwa Desa Drancang 
Kecamatan Menganti merupakan salah satu kawasan 
yang diarahkan untuk mengantisipasi pengaruh 
perkembangan Kota Surabaya. 
Adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi 
industri dan pemukiman berdampak pada sebagian 
petani, yaitu kepemilikan lahan pertaniannya semakin 
sempit. Harga yang ditawarkan oleh pengembang 
industri dan perumahan/pemukiman lebih tinggi 
dibandingkan dengan harga lahan pada umumnya, hal ini 
menarik sebagian petani untuk menjual lahan 
pertaniannya. Sebagai bukti sebagian responden 
(69,16%). Alasan petani menjual lahan pertanian yang 
harga tinggi adalah petani yang menjual lahan 
pertanianya sebagian besar (52,34%) tidak bersekolah, 
berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa yang 
terpengaruh dengan harga tinggi adalah orang tidak 
pernah bersekolah. Responden sebanyak 73,83%. 




menggunakan perantara makelar karena tidak mampu 
mengurusi surat-surat yang berhubungan dengan 
penjualan lahan tersebut. 
Alasan lain terbanyak kedua (21,50%) karena 
dorongan keluarga. Dorongan dari pihak keluarga 
dikarenakan responden banyak yang berusia sudah tua 
yaitu antara usia 66-72 tahun yaitu sebanyak 24,51%. 
Mereka menjual karena dorongan akan pembagian waris 
kepada anaknya ataupunkeluarganya. 
Hasil penjualan lahan pertanian yang diperoleh 
responden sebagian besar (34,58%) digunakan untuk 
membangun rumah dan membeli lahan pertanian.  
Responden yang menggunakan hasil penjualan lahan 
pertanian untuk dibelikan lahan pertanian lagi beralasan 
karena sebagaian besar responden berusia sudah lanjut 
(dapat dilihat pada tabel 4), yang tidak dimungkinkan 
mereka masuk pada pekerjaan dibidang industri. 
Penjualan lahan pertanian berpengaruh terhadap 
matapencaharian responden. Terdapat 81 responden 
(75,70%) yang masih bermatapencaharian sama sebelum 
dan sesudah menjual lahan pertanian. Tidak adanya 
perubahan matapencaharian responden tetap 
mempertahankan untuk menjadi petani,   karena meraka 
tidak mempunyai keterampilan dalam bidang lain. 
 Responden yang berubah matapencaharian 
sebesar 26 responden (24,30%). Perubahan 
matapencaharian yang terjadi paling banyak yaitu petani 
menjadi pedagang, ini dipengaruhi oleh responden yang 
menggunakan hasil penjualan lahan pertaniannya untuk 
membuka usaha baru, karena merka tidak ingin 
bergantung pada lahan pertanian yang semakin hari 
semakin menyempit akibat pemenuhan kebutuhan akan 
lahan untuk pembangunan menjadi non pertanian. Jika 
diterapkan pada teori dan konsep peri urban,  perubahan 
matapencaharian ke pedagang sesuai jika diterapkan 
pada konsep dan teori peri uirban menurut (Yunus, 2008: 
126) yang menyatakan bahwa perubahan mata 
pencaharian penduduk asli pada daerah peri urban adalah 
menjadi pedagang atau jasa.  
Dari perubahan mata pencaharian akibat alih 
fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian ini 
berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh 
responden, perbedaan pendapatan signifikan dari hasil 
perhitungan menggunakan uji-t diketahui rata-rata 
pendapatan sebelum menjual lahan pertanian sebesar 
895.000/bulan dan sesudah menjual lahan pertaniannya 
sebesar 1.200.000/bulan. Perubahan pendapatan 
responden jika dilihat dari rata-rata pendapatan perbulan 
meningkat, ini dikarenakan sebanyak 18 responden 
(69,23%) berubah menjadi pedagang. Pendapatan yang 
didapat ketika bermatapencaharian sebagai petani lebih 
sedikit dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh 
ketika menjadi pedagang. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 
data yang dikumpulkan, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alih fungsi lahan menurut luasannya dapat diketahu 
pada tahun 2008 luas industri jika dipersentasikan 
sebesar 0,13% dan di tahun 2014 sebesar 26,83%, 
jadi terjadi perubahan sebesar 26,70%. Alih fungsi 
lahan menjadi perumahan/pemukiman menurut 
luasannya jika dipresentasikan tahun 2008 sebesar 
7,73% dan ditahun 2014 sebesar 14,30%,jadi terjadi 
perubahan sebesar 6,57%. 
2. Terdapat 26 responden (24,30%) yang berubah 
matapencaharian dan yang tidak mengalami 
perubahan mata pencaharian sebanyak 81 responden 
(75,70%). Perubahan matapencaharian yang paling 
banyak adalah petani menjadi pedagang yaitu 
sebanyak 18 responden (69,23%). 
3. Terjadi perubahan pendapatan yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah menjual lahan pertanian 
dengan rata-rata pendapatan perbulan sebelum 
menjual lahan pertanian Rp 895.000 dan sesudah 
menjual lahan pertanian Rp1.200.000. 
Saran 
Disarankan bagi pemerintah harus lebih 
memperhatikan petani dengan memberikan kebijakan-
kebijakan yang menguntungkan para petani di Desa 
Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. 
Khususnya kebijakan dalam pembangunan industri dan 
perumahan yang dapat mengancam keberlangsungan 
petani dalam mempertahankan lahan pertaniannya 
sebagai matapencahaian.  
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